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BAB V 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

A. Hasil Penelitian 
 

Dalam bab ini data yang diajikan berdasarkan dari hasil penelitian terhadap 

Aktivitas BAZ Kecamatan Tualang dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

untuk berzakat Di Tualang. Penelitian dilakukan untuk mendapatkan informasi 

yang terkait dengan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berzakat yang 

dilakukan BAZ Kecamatan Tualang. Adapun teknik yang digunakan untuk 

mendapatkan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi yang 

dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-

gejala yang diteliti. Wawancara yang dilakukan adalah dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan lisan yang berkaitan dengan Aktivitas BAZ Kecamatan 

Tualang dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untukberzakat Di Tualang. 

Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan guna 

melengkapi data penelitian ini, di antaranya seperti, sejarah berdirinya, struktur 

organisasi, dan bukti-bukti fisik (foto-foto) yang berhubungan dengan penelitian.. 

Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Tualang merupakan perpanjangan 

dari BAZNAS Kabupaten Siak yang mana memiliki peran yang sangat penting 

dalam mensosialisasikan kewajiban zakat kepada masyarakat dan 

mensejahterakan kehidupan umat khususnya di Kecamatan Tualang. Kecamatan 

Tualang memiliki sembilan desa atau kampung yang terdiri dari Kelurahan 

Perawang, Desa Perawang Barat, Desa Tualang, Desa Tualang Timur, Desa 

Maredan, Desa Maredan Barat, Desa Pinang Sebatang, Desa Pinang Sebatang 

Timur, dan Desa Pinang Sebatang Barat. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang Aktivitas BAZ Kecamatan Tualang dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berzakat Di Tualang. yaitu tentang 

Merencanakan program gemar berzakat.Mengadakan sosialisasi tentang 

pentingnya zakat kepada masyarakat. Mengarahkan masyarakat mencapai 

kesejahteraan melalui pendayagunaan zakat.Melakukan pengawasan dan 

penyuluhan pada masyarakat yang dilakukan BAZ Kecamatan Tualang dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berzakat. 
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1. Merencanakan Program Gemar Berzakat 

Berdasarkan wawancara dengan ketua BAZ kecamatan tualang beliau 

menuturkan bahwa: 
 
‘’Dalam menyusun rencana program gemar berzakat ini kami masih 

mengacu pada program dari BAZNAS Kabupaten Siak, karna dari BAZNAS 

kabupaten siak ini ada juga program program sehingga program yang dari 

kabupaten juga turunan nya nanti ke kecamatan,adapun bentuk program yang 

telah kami lakukan yaitu Tualang Berzakat sesuai dengan slogan yang dikasi 

pak Bupati Siak adalah dimana didapat disitu berzakat. pertimbangan kami 

tetap dengan anggaran dan berpedoman pada mustahik yang tergolong pada 8 

asnaf yaitu fakir, miskin, fisabilillah, ibnu sabil, muallaf, hamba sahaya, amil 

dan orang yang berhutang dijalan Allah’’
1
 

 
Di waktu yang berbeda dengan pertanyaan yang sama juga disampaikan 

oleh sekretaris BAZ Kecamatan Tualang bahwa: 
 
‘’gemar berzakat itu kan adalah program dari BAZNAS Kabupaten Siak 

kami mendapatkan turunan nya, baik itu dari segi waktu, tempat, dan orang 

orang nya, pertimbangan kami karna kesadaran masyarakat ini masih rendah 

maka dibutuhkan nya program program dan agenda agenda salah satu nya 

program Tualang berzakat ini’’
2
 

 
Di waktu yang berbeda, penulis meminta tanggapan beberapa warga dari 

Tualang, dalam hal ini bapak Tardmizi mengatakan bahwa: 
 
‘’dengan adanya program gemar berzakat yang dibuat oleh BAZ 

Kecamatan Tualang ini kami sangat mendukung, apalagi pelaksanaannya 

setahun sekali mendekati bulan suci ramadhan, karnasaya pribadi biasanya 

lebih sering sedekah kepada tetangga yang kurang mampu dan kepada anak 

yatim’’
3
 

 
Hal ini sejalan dengan yang disampaikan pengurus BAZ Kecamatan 

Tualang bidang pendistribusian bahwa: 
 

‘’ program gemar berzakat ini emang sudah diatur dari BAZNAS 

Kabupaten Siak dan ditentukann misalnya minggu ini disini dan dilaksanakan 

setiap setahun sekali kalau sudah mendekati bulan suci ramadhan’’
4
 

 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan BAZ Kecamatan Tualang 

melakukan kegiatan gemar berzakat ini setahun sekali yaitu saat mendekati 

                                                                   
1
 Wawancara dengan Bapak H. Al Jufri selaku Ketua BAZ Kecamatan Tualang pada tanggal 26 

Desember 2019 pukul 10.55 WIB
 

2
 Wawancara dengan Bapak H. Imron Rosidi, S.pd selaku sekretaris BAZ Kecamatan Tualang pada 

tanggal 28 Desember pukul 18.00 WIB
 

3
 Wawancara dengan Bapak Tardmizi selaku masyarakat tualang pada tanggal 14 januari 2020 pukul 

14.35
 

4
 Wawancara dengan Bapak Baharudiyanto selaku pengurus BAZ Kecamatan Tualang pada tanggal 

30 Desember 2019 pukul 13.30 WIB 
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bulan suci ramadhan sebagaimana yang disampaikan pengurus BAZ 

Kecamatan Tualang bidang pendistribusian. Dalam pelaksanaannya BAZ 

Kecamatan Tualang meminta bantuan kepada seluruh kepala desa yang ada di 

Kecamatan Tualang untuk menghimbau adanya program gemar berzakat ini. 

Pertimbangan BAZ Kecamatan Tualang dalam menyusun rencana program 

gemar berzakat ini adalah pada anggaran dan berpedoman pada mustahik yang 

tergolong didalam 8 asnaf yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, ibnu sabil, 

fisabilillah, hamba sahaya dan orang yang berhutang di jalan Allah. 

Sebagaimana yang disampaikan ketua BAZ Kecamatan Tualang. Oleh sebab 

itu maka program gemar berzakat ini sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam menunaikan kewajiban berzakat. 
 

2. Mengadakan sosialisasi tentang pentingnya zakat kepada masyarakat 

Berdasarkan wawancara kepada ketua BAZ Kecamatan Tualangbeliau 

menuturkan bahwa: 

‘’dalam mengadakan sosialisasi ini kami menggunakan dua metode yaitu 

sosialisasi secara langsung dan sosialisasi secara tidak langsung, sosialisasi 

secara langsung ada yang melalui pak bupati, BAZNAS Kabupaten dan pihak 

kecamatan dan juga melalui ceramah. Sedangkan sosialisasi tidak langsung 

kami biasanya melalui spanduk, banner dan pembagian brosur brosur. 

Sosialisasi yang kami lakukan dalam setahun ada tiga atau empat kali setiap 

tahunnya dilaksanakan di semua desa yang ada di Kecamatan Tualang ini. 

Kami juga bekerjasama dengan KUA Kecamatan Tualang untuk penyampaian 

materi tentang zakat sehingga pada saat penyamapaian materi semua berjalan 

dengan lancar’’
5
 

Gambar 5. 1 Spanduk Gemar Berzakat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

                                                                   
5
 Wawancara dengan Bapak H. Al Jufri selaku Ketua BAZ Kecamatan Tualang pada tanggal 26 

Desember 2019 pukul 10.55 WIB
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Gambar 5. 2 Brosur 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. 3 Banner  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Di waktu yang berbeda dengan pertanyaan yang sama juga disampaikan oleh 

sekretaris BAZ Kecamatan Tualang bahwa: 

‘’Sosialisasi yang kami lakukan setiap tahunnya rutin ada yang secara langsung 

yaitu mendatangi langsung para muzakki nya , dan ada juga secara tidak langsung 

yaitu mengundang melalui surat, baliho, brosur dan pakai pengumuman di radio. Kami 

juga meminta kerja sama dari kepala desa atau kepala kampung, pihak Kecamatan dan 

juga KUA Kecamatan untuk mengundang warga’’
6
 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan pengurus BAZ Kecamatan Tualang 

bidang pendistribusian bahwa: 

“kami dalam mengadakan sosialisasi ini kami langsung turun kedesa desa 

bersama BAZNAS Kabupaten Siak langsung, kalau masalah sosialisasi ini kayaknya 

                                                                   
6
 Wawancara dengan Bapak H. Imron Rosidi, S.pd selaku sekretaris BAZ KecamatanTualang pada tanggal 28 

Desember pukul 18.00 WIB
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udah paham semua Cuma kesadaran sebenarnya itu yang payah. Kami melakukan 

sosialisasi ini setiap tahunnya rutin apalagi kalau sudah mau penyaluran’’
7
 

Di waktu yang berbeda, penulis meminta tanggapan beberapa warga dari 

Tualang, dalam hal ini bapak endrizal mengatakan bahwa‘’dalam mengadakan 

sosialisasi BAZ sering melakukan nya dengan cara melakukan kegiatan wirid setiap 

sebulan sekali terkadang ada juga dilakukan di mesjid, dalam menyampaikan materi 

BAZ sering sekali menganjurkan kami untuk giat berzakat, kegiatan seperti ini sangat 

mendukung bagi kami’’.
8 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan BAZ Kecamatan Tualang rutin 

setiap tahunnya mengadakan sosialisasi ini. Dalam hal penyampaian materi nya BAZ 

Kecamatan Tualang bekerjasama dengan KUA Kecamatan Tualang dan juga 

BAZNAS Kabupaten siak, sebagaimana yang telah disampaikan oleh ketua BAZ 

Kecamatan tualang tadi. Adapun metode yang digunakan oleh BAZ Kecamatan 

Tualang yaitu sosialisasi secara langsung dan sosialisasi secara tidak langsung 
 

3. Mengarahkan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan melalui pendayagunaan zakat 
 

Berdasarkan wawancara kepada ketua BAZ Kecamatan Tualang beliau 

menuturkan bahwa: 

‘’upaya BAZ Kecamatan Tualang untuk mendayagunakan zakat, sebelum zakat 

itu disalurkan kepada mustahik ada namanya tim verifikasi baik itu dari BAZNAS 

Kabupaten Siak maupun dari pihak Kecamatandan tetap berupaya berkomunikasi 

kepada muzakki untuk kedepannya. Adapun bentuk bimbingan yang kami lakukan 

yaitu pembekalan dan nasihat atau pandangan tentang zakat kepada mustahik yang 

tergolong dalam 8 asnaf yaitu fakir, miskin, hamba sahaya, mualaf, fisabilillah, ibnu 

sabil, amil zakat dan orang yang memiliki banyak hutang. kita sekarang ini 

pendayagunaan zakat kita ada dua sistem yaitu ada zakat produktif dan ada zakat 

konsumtif, kalau zakat konsumtif berupa uang dan bahan sembako yang diberikan 

sedangkanzakat produktif berupa modal untuk usaha, baik itu peternakan, 

perdagangan dan bibit ikan’’
9
 

Di waktu yang berbeda dengan pertanyaan yang sama juga disampaikan oleh 

sekretaris BAZ Kecamatan Tualang bahwa: 

‘’untuk mendayagunakan zakat kami disini menggunakan dua sistem yaitu 

menjadi zakat produktif dan zakat konsumtif. Disamping itu juga dana zakat ini untuk 

bantuan pendidikan, bantuan kesehatan, bantuan untuk rumah terbakar. Model 

                                                                   
7
 Wawancara dengan Bapak Baharudiyanto selaku pengurus BAZ Kecamatan Tualang pada tanggal 30 

Desember 2019 pukul 13.30 WIB
 

8
 Wawancara dengan Bapak Endrizal selaku masyarakat Tualang pada tanggal 6 Januari 2020 pukul 11.55 

WIB
 

9
 Wawancara dengan Bapak H. Al Jufri selaku Ketua BAZ Kecamatan Tualang pada tanggal 26 Desember 

2019 pukul 10.55 WIB
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komunikasi kami yaitu dengan memperbanyak sosialisasi,dan ada juga pelatihan yang 

kami lakukan yaitu pelatihan manajemen, pelatihan life skill, pelatihan keterampilan, 

beternak dan sekarang ini menanam ubi racun’’
10 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan pengurus BAZ Kecamatan Tualang 

bidang pendistribusian bahwa: 

“dalam mendayagunakan zakat kami disini biasanya ada dua yaitu ada zakat 

konsumtif dan ada zakat produktif, model komunikasi kami adalah dengan 

memperbanyak sosialisasi melalui kepala desa dan dari desa baru turun ke RT nya. 

Kalau pelatihan yang kami lakukan yaitu mengasi pemahaman’’
11 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dalam mengarahkan masyarakat 

untuk mencapai kesejahteraan melalui pendayagunaan zakat, BAZ Kecamatan 

Tualang mempunyai dua sistem yaitu dengan zakat konsumtif dan zakat produktif. 

Kalau zakat konsumtif berupa uang dan sembako sedangkan zakat produktif yaitu 

dengan memberikan modal usaha misalnya modal usaha untuk perdagangan, 

peternakan dan juga bibit ikan sebagaimana yang disampaikan oleh ketua BAZ 

Kecamatan Tualang tadi. 

4. Melakukan pengawasan dan penyuluhan pada masyarakat Berdasarkan wawancara 

kepada ketua BAZ Kecamatan Tualang 

Beliau menuturkan bahwa: 

‘’Sekarang ini kelemahan yang saya lihat dari BAZ ini ialah dari segi 

pengawasan, karna apa karena uang yang kita kasi tidak sesuai dengan yang kita 

harapkan, maka dari itu kita tetap mengadakan evaluasi. Kita pun tetap berkoordinasi, 

mengevaluasi dan juga mengkaji mana kelemahan kita dan juga kegagalan kita 

sehingga untuk yang akan datang hasil nya bisa memuaskan. Keberhasilan kami dalam 

BAZ ini apabila masyarakat yang mustahik sekarang kedepannya dia bisa menjadi 

muzakki itu suatu kepuasan bagi kami. Proses pelaksanaan nya tetap kami pantau, 

kalau seandainya ini berhasil lebih kita tingkatkan lagi tetapi kalau seandainya gagal 

maka kita cari mana kelemahan kita dan mana kekurangan kita supaya untuk 

kedeppannya lebih baik lagi’’
12 

Di waktu yang berbeda dengan pertanyaan yang sama juga disampaikan oleh 

sekretaris BAZ Kecamatan Tualang bahwa: 

‘’setelah mengadakan kegiatan dilakukan evaluasi dimana kekurangan nya dan 

apa kelemahan nya, kalau hasil tidak sesuai harapan kami harus bekerja keras lagi dan 

                                                                   
10

 Wawancara dengan Bapak H. Imron Rosidi, S.pd selaku sekretaris BAZ Kecamatan Tualang pada tanggal 
28 Desember pukul 18.00 WIB

 

11
 Wawancara dengan Bapak Baharudiyanto selaku pengurus BAZ Kecamatan Tualang pada tanggal 30 

Desember 2019 pukul 13.30 WIB 
12

 Wawancara dengan Bapak H. Al Jufri selaku Ketua BAZ Kecamatan Tualang pada tanggal 26 Desember 
2019 pukul 10.55 WIB
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lebih meningkatkan kinerja kami, bisa jadi dalam pelaksanaannya kami kurang, salah 

satu keberhasilan kami yaitu mustahik berkurang dan muzakki makin bertambah itu 

adalah salah satu bentuk keberhasilan kami, dalam melakukan pengawasan dan 

penyuluhan ini proses nya secara berkala setiap tiga bulan disaat itula kami melakukan 

evaluasi’’
13

 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan pengurus BAZ Kecamatan Tualang 

bidang pendistribusian bahwa: 

‘’kami sering memberi bimbingan dengan UPZ desa desa tidak menutup 

kemungkinan kami melibatkan kepala desa setempat untuk selalu memantau dan 

mengawasi kegiatan BAZ ini, kalau tidak sesuai harapan kami harus mencari 

kekurangan nya dan lebih bekerja keras lagi. Sedangkan bentuk keberhasilan kami 

yaitu meningkatnya para muzakki dan berkurangnya mustahik, sedangkan dalam 

pelaksanaannya tetap dipantau terus dan kami setiap selesai mengadakan kegiatan 

kami evaluasi apa saja yang kurang dan apa saja yang menjadi kelemahan nya’’
14 

Di waktu yang berbeda, penulis meminta tanggapan beberapa warga dari 

Tualang, dalam hal ini bapak endrizal mengatakan bahwa: 

‘’dalam melakukan pengawasan dan penyuluhan   BAZ Kecamatan Tualang  ini  

hanya  sedikit  melakukan  nya,  biasanya  itu  berbentuk bimbingan saja kepada kami dan 

juga dipantau oleh kepala desa nya’’.15Berdasarkan  penelitian  yang  penulis  lakukan  

BAZ  Kecamatan Tualang hanya  melakukan kegiatan pengawasan dan penyuluhan ini 

sebanayak tiga kali dalam setahun secara berkala untuk masing masingdesa atau 

kampung yang ada di Kecamatan Tualang. 

B.  Pembahasan 
 

Aktivitas yang dilakukan BAZ Kecamatan Tualang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat serta menanamkan 

nilai tentang aturan-aturan yang terdapat dalam hukum zakat. Kegiatan ini 

diharapkan dapat mengubah pola pikir masyarakat dan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat. 

Oleh sebab itu maka BAZ Kecamatan Tualang melakukan berbagai cara 

untuk dapat mempengaruhi, mengajak, dan mengubah kebiasaanmasyarakat 

supaya kegiatan pengumpulan yang dilakukan BAZ Kecamatan Tualang 

meningkat setiap tahunnya. 

                                                                   
13

 Wawancara dengan Bapak H. Imron Rosidi, S.Pd selaku sekretaris BAZ Kecamatan Tualang pada tanggal 
28 Desember pukul 18.00 WIB

 

14
 Wawancara dengan Bapak Baharudiyanto selaku pengurus BAZ Kecamatan Tualang pada tanggal 30 

Desember 2019 pukul 13.30 WIB
 

15
 Wawancara dengan Bapak Endrizal selaku masyarakat Tualang pada tanggal 6 Januari 2020 pukul 11.55 

WIB 
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Dalam hal ini BAZ Kecamatan Tualang dalam menjalankan aktivitas nya 

mempunyai empat cara yaitu: merencanakan program gemar berzakat, 

mengadakan sosialisasi tentang pentingnya zakat kepada masyarakat, 

mengarahkan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan melalui pendayagunaan 

zakat, melakukan pengawasan dan penyuluhan pada masyarakat. Berdasarkan 

penelitian yang penulis lakukan pada tanggal 26 Desember 2019 – 15 Januari 2020 

adalah sebagai berikut: 
 

1. Merencakan program gemar berzakat 
 

Perencanaan merupakan suatu proses yang sistematis dalam pengambilan 

keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan 

datang.perencanaan memiliki 6 jenis rencana yaitu prosedur, metode, standard, 

anggaran, program, dan faktor teknis yang membuat rencana itu mencapai 

suatu tujuan tertentu
16 

Pengurus BAZ Kecamatan Tualang dalam menjalankan aktivitas nya 

menggunakan salah satu cara atau rencana untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam berzakat yaitu dengan membuat program gemar berzakat.
 

Menurut Rustiadi perencanaan merupakan suatu proses menentukan apa 

yang ingin dicapai dimasa yang akan datang serta menetapkan tahapan tahapan 

yang dibutuhkan untuk mencapainya. Sebagian kalangan berpendapat bahwa 

perencanaan merupakan suatu aktivitas yang dibatasi oleh lingkup waktu 

tertentu, sehingga perencanaan lebih jauh diartikan sebagai kegiatan 

terkoordinasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam waktu tertentu. 

Artinya perencanaan merupakan suatu proses menentukan apa yang ingin kita 

capai dimasa yang akandatang serta menetapkan tahapan tahapan yang 

dibutuhkan untuk mencapainya.
17 

Menanggapi penjelasan yang disampaikan oleh pengurus BAZ 

Kecamatan Tualang dalam hasil wawancara sebelumnya, menurut penulis 

bahwa BAZ Kecamatan Tualang rutin melakukan kegiatan gemar berzakat ini 

setiap tahunnya..Dalam proses pelaksanaannya BAZ Kecamatan Tualang 

mengundang beberapa pihak yaitu BAZNAS Kabupaten Siak, ketua desa,UPZ 

yang ada didesa, serta KUA Kecamatan Tualang.Sebagaimana dalam kegiatan 

gemar berzakat ini terus meningkat setiap tahunnya Sesuai dengan tabel jumlah 

pengumpulan dana zakat oleh BAZ Kecamatan Tualang berikut: 

TABEL JUMLAH PENGUMPULAN DANA ZAKAT PADA TAHUN 

                                                                   
16

 George R Terry, Ph.D, Asas Asas Manajemen,(Jakarta: Bumi Aksara, 2007). Hlm 218
 

17
 Teori pendidikan, Pengertian perencanaan menurut 

paraahli,https://hjtfriuty.blogspot.com/2017/05/pengertian-perencanaan-menurut-para-ahli.html?m=1,diakses pada 

tanggal 2 januari 2020 pukul 09.30
 

https://hjtfriuty.blogspot.com/2017/05/pengertian-perencanaan-menurut-para-ahli.html?m=1
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2018-2019 

NO. TAHUN PENGUMPULAN PENGUMPULAN JUMLAH 

  OLEH BAZ DARIKEGIATAN  

   GEMAR ZAKAT  
     

1. 2018 Rp 47.420.000 Rp 197.022.000 Rp 244.442.000 
     

2. 2019 Rp 25.840.000 Rp 266.272.000 Rp 292.112.000 
      

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah pengumpulan dana 

zakat pada BAZ Kecamatan Tualang melalui program gemar berzakat tahun 

ini mengalami peningkatan secara signifikan, dari tahun 2018-2019. Dapat 

dilihat secara rinci dari tabel diatas bahwa pada tahun 2018 jumlah 

pengumpulan dana zakat Rp 197.022.000 dan pada tahun 2019 sebanyak Rp 

266.272.000. Namun terlihat berbeda dengan pengumpulan oleh BAZ yakni 

mengalami penurunan sebanyak 25.840.000. 

Semakin meningkatnya pengumpulan dana zakat melalui program 

gemar berzakat dari tahun ke tahun oleh BAZ Kecamatan Tualang itu berarti 

semakin meningkatnya kesadaran masyarakat dalam membayar zakat. Ini 

tidak lepas dari fungsi BAZ yang berusaha untuk mengajak masyarakat untuk 

berzakat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan penulis bahwa 

rencana program gemar berzakat yang dilakukan BAZ Kecamatan Tualang 

ini dapat meningkatnya kesadaran masyarakat untuk berzakat. 
 

2. Mengadakan sosialisasi tentang pentingnya zakat kepada masyarakat 

Sosialisasi merupakan proses penanaman nilai, kebiasaan dan 

aturandalam bertingkah laku di masyarakat sesuai dengan peran dan status 

sosial di dalam kelompok, masyarakat. Melalui proses sosialisasi maka 

seseorang dapat memahami dan menjalankan hak dan kewajibannya 

berdasarkan peran dan status sesuai budaya yang berlaku dilingkungannya. 

Sedangkan sosialisasi zakat adalah proses penanaman nilai atau aturan yang 

terdapat dalam hukum zakat, yang mana hal ini dapat mengubah seseorang 

yang tadinya tidak tahu mengenai aturan aturan yang berlaku dalam hukum 

zakat menjadi tahu dan membuat seseorang tersebut menjalankan 

kewajibannya sebagai umat muslim untuk menunaikan zakat.Sosialisasi 

termasuk kedalam komunikasi persuasif karena di dalamnya terdapat seni 

membujuk, mengimbau, dan meyakinkan seseorang melalui interaksi. Dengan 
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komunikasi persuasi pesan-pesan yang dikirimkan diharapkan mampu 

mengubah sikap, kepercayaan dan perilaku pihak penerima.
18 

Menanggapi penjelasan yang disampaikan oleh BAZ Kecamatan 

Tualang dalam hasil wawancara sebelumnya, menurut penulis bahwa BAZ 

Kecamatan Tualang rutin mengadakan sosialisasi di sembilan desa yang ada 

di Kecamatan Tualang. Dalam proses kegiatan sosialisasi nya BAZ 

menggunakan dua metode sosialisasi yaitu sosialisasi secara langsung dan 

secara tidak langsung, sosialisasi secara langsung BAZ melakukan 

pendekatan terlebih dahulu dengan orang orang terdekat seperti keluarga, 

rekan rekan kerja, dananggota yang berkecimpung dalam penyampaian 

sosialisasi sedangkan secara tidak langsung bisa melalui radio, spanduk, 

baliho dan lain lain. Hal ini dapat memudahkan BAZ dalam mengadakan 

sosialisasi.Kegiatan sosialisasi yang dilakukan BAZ Kecamatan Tualang 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang kewajiban sebagai umat 

musl im dalam menunaikan zakat serta menanamkan nilai tentang aturan-

aturan yang terdapat dalam hukum zakat. Kegiatan sosialisasi diharapkan 

dapat mengubah pola pikir masyarakat dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam menunaikan zakat. Dalam melakukan sosialisasi BAZ 

Kecamatan Tualang selalu memperhatikan pemateri yang akan 

menyampaikan materi tentang zakat. Pemateri harus paham betul tentang 

ketentuan zakat supaya tidak membingungkan peserta atau yang hadir . 

Sesuai dengan tabel ketentuan pengeluaran zakat berikut: 

 

 

JENIS ZAKAT DAN KETENTUAN PENGELUARAN ZAKAT 

Ketentuan pengeluaran zakat 

NO JENIS HARTA NISAB HAUL PERSENTASE KETERANGAN 
    PENGELUARAN     

1. Emas 85 gram 1 tahun 2.5% 85 Gram emas 
     setara dengan Rp 

     34.000.000  

2. Perak 595 gram 1 tahun 2.5%     

3. Penghasilan/Profesi 85  gram 1 tahun 2.5% Pengeluaran 
  Emas   Zakatnya bisa 

     Dilakukan setiap 

     bulan, atau 

     Sebelum sampai 

     haul  mengingat 
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Dr. Bambang Saiful Ma’’rif,Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi,(Bandung:Remaja Rosdakarya. 2010). 
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     hadist Rasulullah 

     SAW   

4. Perdagangan 85  gram 1 tahun 2.5% Boleh dikurangi 
  Emas   hutang, tetapi 

     hutang perniagaan 

     yang  terjadi  pada 

     saat jatuh tempo 

     bayar zakat 

5. Perkebunan 85  gram 1 tahun 2.5% Hasil panen yang 
  Emas   telah  dikurangi 

     biaya operasional 

     seperti pupuk dan 

     upah buruh. 
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6. Pertanian  653 kg Setiap 5%  Apabila  

   Gabah kali   menggunakan 

   

Ata

u  panen   biaya  operasional 

   Setara    seperti perawatan, 

   Dengan    pupuk, dsb. 

   520kg  10%  Apabila tidak 
   Beras    mengeluarkan 

        biaya tambahan 

        apapun, hanya 

        menggunakan  air 

        hujan (alam) 

7. Simpanan (uang 85 gram 1 tahun 2.5%  Nilai simpanan 
 dan surat berharga) Emas    harus mencapai 

        Rp 34.000.000 

8. Fitrah  Kelebiha  2.5  kg  beras  yang Beras  

   N dari  dimakan sehari-   

   makanan  hari    

   Pokok      

   pada saat      

   hari raya      

   Pada      

   tanggal 1      

   Syawal       
Hal ini sesuai dengan pembahasan yang dilakukan penulis bahwa 

kegiatan sosialisasi yang dilakukan BAZ Kecamatan Tualang bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan tentang kewajiban menunaikan zakat dan 

dapat mengubah pola pikir masyarakat. Hasilnya dengan diadakan kegiatan 

sosialisasi ini maka pemahaman masyarakat tentang zakat semakin 

bertambah dan pola pikir masyarakat semakin meningkat. Oleh sebab itu 

sosialisasi ini sangat diperlukan agar masyarakat menjadi tau akan 

kepentingan untuk membayar zakat. 
 

3. Mengarahkan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan melalui 

pendayagunaan zakat 
 

Pengarahan adalah hubungan antara aspek aspek individual yang 

ditimbulkan karna adanya pengaturan terhadap bawahan bawahan untuk 

dapat dipahami dalam pembagian pekerjaan yang efektif untuk tujuan yang 

nyata. Jadi pengarahan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan 
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untuk membimbing, menggerakkan, mengatur, segala kegiatan yang telah 

diberitugas dalam melaksanakan suatu kegiatan. Pengarahan ini dapat 

dilakukan dengan cara persuasif atau bujukan dan instruktif tergantung 

cara mana yang paling efektif.
19 

Pengurus BAZ Kecamatan Tualang dalam mengarahkan masyarakat 

untuk mencapai kesejahteraan nya dengan cara mengajak masyarakat 

untuk mendayagunakan zakat nya dengan dibagi menjadi dua yaitu zakat 

produktif dan zakat konsumtif. Zakat produktif berupa bantuan usaha 

sedangkan zakat konsumtif ialah berupa uang dan sembako. 

Menanggapi penjelasan dari pengurus BAZ Kecamatan Tualang 

dalam hasil wawancara sebelumnya, menurut analisis penulis bahwa BAZ 

Kecamatan Tualang dalam mengarahkan masyarakat tualang untuk 

mendayagunakan zakat sudah terlaksana cukup baik. Dimana BAZ 

Kecamatan Tualang berhasil, karna dalam pelaksanaannya BAZ 

Kecamatan Tualang selalu memperhatikan siapa yang pantas mendapatkan 

bantuan tersebut baik itu zakat produktif maupun zakat konsumtif , dengan 

dibentuknya tim verifikasi. 
 

4. Melakukan pengawasan dan penyuluhan pada masyarakat. 
 

Menurut Mahmud Hawari, pengawasan adalah mengetahui kejadian 

kejadian yang sebenarnya dengan ketentuan dan ketetapan peraturan, serta 

menunjuk secara tepat terhadap dasar dasar yang telah ditetapkan dalam 

perencanaan semula. Proses pengawasan merupakan kewajiban yang terus 

menerus harus dilakukan untuk pengecekan terhadap jalannya 

perencanaan.
20

Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan 

peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan 

yang telah ditetapkan. 

Sedangkan Istilah penyuluhan seringkali diasosiasikan dengan 

penerangan atau memberikan pemahaman baru oleh sekelompok orang, 

padahal makna penyuluhan tidaklah sedangkal itu. Penyuluhan dapat 

                                                                   
19
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dipandang sebagai sebuah ilmu dan tindakan praktis. Sebagai tindakan 

praktis,penyuluhan merupakan upaya-upaya yang dilakukan untuk 

mendorong terjadinya perubahan perilaku pada individu, kelompok, 

komunitas atau masyarakat agar mereka tahu, mau, dan mampu 

menyelesaikan permasalah yang dihadapi.
21

 

Menurut analisis penulis bahwa BAZ Kecamatan Tualang dalam 

melakukan kegiatan pengawasan dan penyuluhan ini masih belum 

terlaksana dengan baik, karna tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, 

dan juga didalam pelaksanaannya pun masih sedikit dilakukan, Oleh sebab 

itu dilakukannya evaluasi untuk melihat kelemahan dan kekurangan nya. 
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